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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga buku yang
berjudul "Jago Kaidah Bahasa Arab Dengan Rumus 3+2+4"
dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai solusi
praktis bagi para pembelajar bahasa Arab untuk memahami
kaidah-kaidah dasar bahasa Arab dengan lebih mudah dan cepat.
Metode yang kami perkenalkan dalam buku ini adalah metode
yang telah teruji dan terbukti efektif dalam membantu para
pembelajar memahami struktur dasar bahasa Arab secara
sistematis.

Makna rumus 3+2+4 untuk menguasai kaidah bahasa Arab
adalah bahwa angka 3 menunjukkan bahwa susunan kalimat
bahasa Arab setidaknya tersusun dari kata-kata atau kalimah
yang terdiri dari tiga jenis, yaitu isim, fi’il, dan hurtf. Setelah
memahami ketiga jenis kalimah tersebut secara mendalam,
langkah selanjutnya adalah mengenali bahwa di antara ketiga
kalimah tersebut, terdapat kategori kalimah yang mabni dan
mu’rab, yang tercermin dalam angka 2. Pemahaman ini
memberikan dasar yang kuat untuk melangkah ke tahap
berikutnya, yaitu memahami kata-kata mu’rab yang terbagi
menjadi empat macam i’rab: rafa’, nasab, jar, dan jazam, yang
tercermin dalam angka 4. Selain itu, buku ini juga mengajarkan
tanda-tanda masing-masing i’rab secara rinci.

Dengan penambahan (+) dalam rumus ini, kami bermaksud
memberikan pemahaman lanjutan setelah konsep dasar yang
telah dipelajari. Melalui pendekatan yang sistematis ini,
diharapkan pembelajar dapat memahami kaidah bahasa Arab
dengan lebih mudah dan cepat. Buku ini disusun dengan harapan
dapat menjadi panduan yang bermanfaat bagi semua kalangan
yang ingin mendalami bahasa Arab, baik pemula maupun yang



sudah memiliki dasar pengetahuan bahasa Arab. Kami berharap
buku ini dapat memberikan kontribusi positif dalam
pengembangan kemampuan bahasa Arab para pembelajar.
Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam
proses penulisan dan penerbitan buku ini. Semoga buku ini
bermanfaat bagi semua pembaca. Amin.

Penulis
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BAB |
KATA DALAM BAHASA ARAB DAN PEMBAGIANNYA

1. Definisi

Susunan kalimat bahasa arab terdiri dari kata-kata yang
tersusun dari rangkaian huruf hijaiyyah. Kata dalam bahasa
arab disebut dengan kalimah (4<X). Menurut Syaikh Mustafa
Al-Galayani, kalimah merupakan lafaz yang menunjukkan
makna mufrad atau tunggal (238 i & 3% i) Adapun
maksud dari lafaz pada definisi tersebut yaitu setiap suara
yang mengandung sebagian huruf hijaiyyah, seperti contoh
kata 153 yang terdiri dari huruf hijaiyyah &,  dan |, sedangkan
maksud dari mufrad (tunggal) yaitu tidak tersusun dari dua
kata atau lebih, seperti contoh & yang artinya menulis dan
a2 yang artinya guru, kedua contoh tersebut hanya terdiri dari
satu kata, atau disebut dengan mufrad, sedangkan yang terdiri
dari dua kata seperti Jimill S yang artinya pintu kelas, bukan
merupakan kalimah atau kata, karena tersusun dari dua kata
yaitu &6 dan Jisil,

Ibnu Agil juga mendefinisikan kalimah sebagai lafaz
yang dibuat untuk makna mufrad, contohnya lafaz xss yang
merupakan nama, J5 3 yang artinya seorang laki-laki, dan o
yang memiliki makna kuda. Adapun lafaz J» bukan
merupakan kalimah atau kata, karena lafaz tersebut tidak



BAB Il
PEMBAGIAN FI’'IL
BERDASARKAN JENIS HURUF

Berdasarkan jenis hurufnya, fi’il terbagi menjadi fi’il sahih
(= J=8) dan fi’il mu’tal (J== J=8), Berikut adalah
penjelasannya masing-masing.

1. Fi’il sahih (g Jad)
Fi’il sahih (z== J28) merupakan fi’il yang huruf aslinya
Fi’il sahih

terbagi menjadi tiga macam, yaitu mahmuz (Jse), mudo’af

sunyi (tidak terdapat) huruf illahnya (5 «s ).

(—eas), dan salim (2lw). Berikut merupakan penjelasan dan

contohnya masing-masing:

a. Fi’il mahmiiz (Js4¢=) merupakan fi’il yang salah satu
huruf aslinya berupa hurf hamzah. Contohnya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1
Contoh Fi’il Mahmiiz (Js4¢=)

Mahmuz Fa’ Mahmiaz ‘Ain | Mahmuaz Lam
= = =
al A G
<3 2 B
Al s Jelid Laki)
QAL S o

16




BAB IV
PEMBAGIAN FI'IL BERDASARKAN WAKTU

Berdasarkan waktunya, fi’il terbagi menjadi tiga, yaitu fi’il
madi (U= d28), fi’il mudari’ (¢ Jbae Jad), dan fi’il ‘amr (Lel Jad).
Dalam bab di buku ini tidak hanya dibahas tiga fi’il itu saja,
namun juga terdapat satu fi’il yang akan dibahas yaitu fi’il nahi
(¢ J=8). Adapun pembahasannya sebagaimana berikut:

1. Fi’il Madi (sl Jad)

Fi’il madi merupakan fi’il yang menunjukkan makna
terjadinya suatu pekerjaan atau kejadian yang telah berlalu.
Maka selain makna (pekerjaan atau sifat atau lainnya) yang
ditunjukkan oleh fi’il madi, juga terdapat waktu atau masa
lampau yang ada dalam fi’il madi tersebut.

Huruf akhir fi’il madi asalnya (mabni) berharakat
fathah, namun apabila bertemu dengan wawu jama’ (3) maka
huruf akhir fi’il madi menjadi berharakat dhummah, dan
apabila bertemu dengan damir rafa’ mutaharrik yaitu kata
ganti berharakat yang sambung dengan fi’il tesebut dan
berkedudukan sebagai subyek dalam kalimat (& «& e «&)
maka huruf akhir fi’il madi menjadi berharakat sukun. Agar
mudah dipahami, dapat dilihat contoh tasrif (perubahan) fi’il

madi pada tabel berikut ini:

27



Jasi Y

o % A}

e

.o
e

2. Tasrif Istilahi Fi’il Empat Huruf Asli (2oa= el J=8)
Tabel 4.6
Tasrif Istilahi Fi’il Empat Huruf Asli (203 sb Ja)

N

Al Jad

g Judaa Jad

oAk Jab

[_ﬂ;j

g5

a0

O3y

g g

33

35 Y

dih5

b

3. Tasrif Istilahi Fi’il Tiga Huruf Asli dan Satu Huruf Tambahan

() iy 2 3e (A0 Jad)

Tabel 4.7
Tasrif Istilaht Fi’il Tiga Huruf Asli dan Satu Huruf

Tambahan (g cias 1 ja A Jad)

N

Al Jad

g Jucaa Jad

oala Jad

PR

ok

g

;5, X

g

Jel& Y

BSE
el

deliy

el

Jasi Y

289

Oadl
s A

e
X

36




BAB V
PEMBAGIAN FI’'IL
BERDASARKAN KEBUTUHAN PADA OBYEK

Ditinjau dari aspek kebutuhan fi’il terhadap obyek (maf il
bih) atau tidak butuhnya, fi’il adakalanya berupa fi’il lazim (»¥)
dan adakalanya berupa fi’il muta’addi (s2xs).

1. Fiil lazim (39 Jx)

Fi’il lazim merupakan fi’il yang tidak membutuhkan
obyek (maf’tl bih). Dengan demikian, fi’il lazim hanya cukup
dengan subyeknya (fa’il) saja. Contohnya yaitu 33 a8 (Zaid
berdiri), a0 25 (Kakek sedang duduk), &Sl s (Para
mahasiswa telah datang), ol & (Aku berjalan kemarin),
di mana lafaz a8, (w33 %= dan %% merupakan fi’il lazim
yang hanya butuh pada subyek (a’il) saja yaitu 33, 321, <
dan isim damir atau kata ganti &, dan tidak membutuhkan
obyek (maf’il bih).

2. Fi’il muta’addr (35a Ja8)

Adapun fi’il muta’addi merupakan fi’il yang tidak
hanya membutuhkan subyek (fa’il) saja, namun juga
membutuhkan satu obyek (maf’tl bih) atau lebih dari satu.
Contohnya yaitu 1xaax% &l (Aku melihat Muhammad), ¢s &5
G5l b wizyimall (3l (Ibuku sedang membeli sayuran di
pasar), &3 adall (& (Siswa menulis pelajaran), A Rl

4433 (Seorang santri memuliakan kiainya), & ;al &k (Aku

40



BAB VI
PEMBAGIAN FI'IL BERDASARKAN ADANYA
SUBYEK (FA’IL) ATAU TIDAK ADA

Dalam susunan kalimat, fi’il pasti bersambung dengan
subyek atau dalam bahasa arab disebut dengan istilah fa’il,
seperti contoh Gopall yima (Guru telah datang), di mana lafaz
=3 merupakan fi’il yang harus bersambung dengan subyek
(fa’il) yaitu =34, dan contoh Gs 3 58 cada (Seorang siswa
sedang membaca pelajaran), di mana lafaz 5% merupakan fi’il
yang harus bersambung dengan subyek (fa’il) yaitu berupa isim
damir s yang tersimpan dan kembali pada lafaz ),

Fi’il >==a dan %UM pada contoh diatas disebut dengan fi’il
mabni ma’lim (psl== Jad), yaitu fi’il yang mana subyek atau
fa’ilnya disebutkan baik secara jelas atau tersimpan, dan
biasanya digunakan untuk menyusun kalimat aktif.

Selain fi’il ma’lam, terdapat juga fi’il mabni majhal ( Jad
Jse=), yaitu fi’il yang tidak disebutkan subyek atau fa’ilnya,
namun disebutkan pengganti fa’ilnya yang disebut dengan naibul
fa’il (JeWl ) yang dibentuk dari obyek (maf’ul bih). Agar
mudah difahami, maka penjelasan berikutnya akan diilutrasikan
dalam contoh G54 i (&, di mana lafaz <& merupakan fi’il
ma’lam yang harus bersambung dengan subyek (fa’il) yaitu
&, adapun lafaz o« 52 merupakan obyek (maf@l bih). Pada
contoh tersebut, bentuk kalimatnya adalah kalimat aktif, dan bisa

44



Tabel 6.1
Cara Merubah Fi’il Madi Ma’lim Menjadi

Fi’il Madi Majhiil
No Cara/Rumus Perubahan
Fi’il Ma’lam Fi’il Majhal
Huruf awal didummah dan a Al 2 X
1. huruf sebelum akhir al Dl
dikasrah. [GhiN bl
Rumus (1) juga berlaku 5 5
2. | untuk fi’il muda’af (huruf da Ja
ganda. §S B
Rumus (1) juga berlaku =i (oot
untuk fi’il madi yang huruf S ™
3. | akhirnya berupa huruf illat 53 35
(fi’il nagis), dengan &3 &85
melibatkan huruf illatnya. ea el
Untuk fi’il madi yang huruf Ja Jaé
4, tengah berupa huruf illat e D
(Ajwaf), maka merubah HEN S TN




BAB VII
PEMBAGIAN ISIM
BERDASARKAN STRUKTUR HURUF AKHIR

Setelah mengetahui pengertian isim pada bab pertama,
maka pada bab VII sampai bab XI akan dibahas tentang
pembagian isim dilihat dari beberapa aspek. Aspek yang pertama
yaitu struktur huruf akhir (42d1).

Berdasarkan aspek struktur huruf akhirnya, isim terbagi
menjadi dua, yaitu:

1. Isim gairu sahih akhir (JaY) zadal & A
Isim gairu sahih akhir terbagi menjadi tiga; maqsir
(L3ais), manqis (u=3), dan mamdad (2332). Berikut
penjelasannya:

a. Magstr merupakan isim yang huruf akhirnya berupa
alif yang tetap dan asli. Alif tersebut adakalanya
tertulis alif () dan juga adakalanya tertulis ya’ tanpa
dua titik di bawahnya (s).

b. Manqts merupakan isim yang huruf akhirnya berupa
ya’ () yang tetap dan asli, serta huruf sebelumnya
berharakat kasrah.

c. Mamdud merupakan isim yang huruf akhirnya
berupa hamzah dan sebelumnya berupa alif

tambahan.
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BAB VIII
PEMBAGIAN ISIM BERDASARKAN JENIS

Pembagian isim berikutnya dilihat dari aspek jenisnya
(¢ 31). Dilihat dari aspek jenisnya, isim terbagi menjadi dua
macam, yaitu muzakkar dan muannas. Adapun penjelasannya
adalah sebagaimana berikut ini:
1. Isim muannas
Secara bahasa, muanna$ (<£3) bermakna perempuan,
jadi yang dimaksud dengan isim muanna$ yaitu isim yang
menunjukkan makna dengan jenis perempuan, jika isim
tersebut adalah manusia atau hewan (sesuatu yang bernyawa).
Namun jika isim tersebut berupa sesuatu yang tidak
bernyawa, maka isim muanna$ dapat diketahui dengan
beberapa tanda muannas, diantaranya yaitu:
a. Ta’ marbutah (3/2), seperti 4kl (Fatimah), 4l (wanita
muslimah), 43 (anak perempuan), dan 43 (sekolah).
b. Alif magsirah (s/'), seperti LS (wanita pemalas), 5%
(terbesar), %3 (peringatan), dan 4 (wanita hamil).
c. Alif mamdadah (sL), seperti <I>ss  (merah),
¢15 35 (Asyura), </ xaia (gurun).
Isim muannas dibagi menjadi tiga, yaitu isim muannas
lafzi, isim muanna$ ma’nawi atau majazi, dan isim muannas

lafzi ma’nawai. Adapun penjelasannya sebagaimana berikut:
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BAB IX
PEMBAGIAN ISIM BERDASARKAN SUSUNAN HURUF

Pembagian isim berikutnya yaitu ditinjau dari aspek
susunan hurufnya yang membentuk isim tersebut atau disebut
dengan tarkib (<S5, Maka dalam hal ini, isim terbagi menjadi
dua, yaitu isim jamid (2<\2) dan isim musytaq (35%).

1. Isim Jamid (k)

Secara bahasa, jamid bermakna beku atau kaku. Adapun
definisi jamid menurut Fuad Nu’mah dalam kitab Mulakhos
Qowa’id Al-Arabiyyah yaitu isim yang yang tidak diambil
dari kata lainnya (o€ e 33 al Liga dadl Alah). Dengan
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa isim jamid adalah
isim yang berdiri sendiri dan tidak dibentuk dari kata lainnya.

Isim jamid ada dua macam, yaitu isim zat atau isim jenis
dan isim ma’na. berikut penjelasannya masing-masing:

a. Isim Zat atau Isim Jenis (cudadl sl 35 <l al)

Isim zat disebut juga dengan isim jenis merupakan
isim yang tidak memiliki turunan berupa kata lain. Definisi
lain isim zat yaitu isim yang menunjukkan suatu hal
konkrit atau kasat mata atau terdapat wujudnya. Contohnya
yaitu Ja5 (laki-laki), 552 (perempuan), ,a (batu), Ji
(gunung), _& (sungai), u>% (pohon), <4 (pintu), <% (air),

<3 (baju), z%as (lampu), dan lainnya di mana semua lafaz
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BAB X
PEMBAGIAN ISIM BERDASARKAN JUMLAH

Pembagian isim berikutnya dilihat dari aspek jumlah (ahﬂ\).
Dilihat dari aspek jumlahnya, isim dibagi menjadi tiga, yaitu
mufrad (23%), musanna (%) atau tasniyyah (&), dan jama’
(&=>). Adapun penjelasannya sebagaimana berikut:

1. Isim mufrad
Isim mufrad merupakan isim yang menunjukkan makna
satu. Contohnya <l (satu mahasiswa), 4k (satu
mahasiswi), 4% (satu kota), <& (satu rumah), & (satu
nama), dan lainnya.
2. Isim musanna atau Tasniyyah
Isim musanna merupakan isim yang menunjukkan
makna dua dengan cara menambahkan huruf alif dan nun atau
ya’ dan nun pada bentuk mufradnya. Adapun contoh
perubahan isim mufrad menjadi isim musanna dapat dilihat

pada table berikut ini:

Tabel 10.1
Contoh Perubahan Isim Mufrad menjadi Isim Musanna
No | Mufrad Musanna Keterangan
1. | kb clls / il Ditambahkan ¢+ atau
all, ol / ol ot serta huruf
ve o / ol sebelum | atau
difathah
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BAB XI
PEMBAGIAN ISIM BERDASARKAN KEJELASAN

Pembagian isim berikutnya dilihat dari aspek kejelasaanya.
Dalam hal ini, isim terbagi menjadi dua macam, yaitu isim
nakirah (3550 &) dan isim ma’rifah (x4l &), Berikut ini
adalah penjelasannya:

1. Isim Nakirah
Isim nakirah merupakan isim yang menunjukkan makna
sesuatu yang masih umum. Biasanya isim nakirah dalam
susunan kalimat ditandai dengan tanwin. Contohnya yaitu J5
yang menunjukkan makna laki-laki secara umum, dan 4l
yang menunjukkan makna mahasiswi secara umum dan tidak
tertuju pada mahasiswi siapa pun.
2. Isim Ma’rifah
Isim ma’rifah merupakan isim yang menunjukkan
makna sesuatu yang khusus, kebalikan dari isim nakirah.
Sebagaimana di jelaskan di atas, bahwa lafaz Ja)
menunjukkan makna laki-laki secara umum, namun jika
ditambahkan J' menjadi J55) maka yang dimaksud adalah
laki-laki tertentu sesuai dengan tujuan pembicara atau penulis,
begitu juga dengan contoh 3a% yang menunjukkan makna
laki-laki yang bernama Muhammad, dan contoh lainnya yang

akan dijelaskan pada pembagian isim ma’rifah.
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BAB XIlI
MACAM-MACAM HURUF YANG BISA MASUK PADA
KALIMAH ISIM

Pada bab 1 telah dijelaskan bahwa huraf dibagi menjadi
tiga, yaitu 1) huraf yang hanya bisa masuk pada kalimah isim, 2)
huraf yang hanya bisa masuk pada kalimah fi’il, dan 3) huraf
yang bisa masuk pada kalimah isim dan fi’il. Pada bab ini, akan
dibahas tentang macam-macam huraf yang bisa masuk pada
kalimah isim. Huraf tersebut yaitu:
1. Huraf jar (b cgos)

Huraf jar merupakan huraf yang menyebabkan lafaz
yang berada setelahnya menjadi dii’rab jar dengan tandanya
yang akan dijelaskan pada pembahasan tanda-tanda i’rab jar
nanti. Adapun macam-macam huraf jar beserta contoh dan

makna beserta fungsinya akan dijelaskan pada tabel berikut

ini:
Tabel 12.1
Macam-macam huraf jar
No | Huraf | Makna/Keterangan Contoh
Al Bl 3388 o ol o
Sebagian dari (Di antara manusia ada yang
1. Sy Di antara berkata, “Kami beriman
kepada Allah)
Menjelaskan jenis B3 G Ged I 1 581
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BAB XIII
MACAM-MACAM HURUF YANG MASUK PADA
KALIMAH FI’IL

Pada bab 12 telah dijelaskan macam-macam hurtf yang
hanya bisa masuk pada kalimah isim. Pada bab ini, akan
dijelaskan beberapa macam huraf yang hanya bisa masuk pada
kalimah fi’il. Huraf tersebut antara lain:

1. Hurif nagab (eail) <iga)

Huruf nasab (=il <a5~) merupakan diantara macam
huriif yang hanya bisa masuk pada kalimah fi’il. Huraf nasab
masuk pada fi’il mudari’ dan menyebabkan fi’il mudari’
tersebut dii’rab nasab yang akan dijelaskan lebih detail pada
pembahasan tanda-tanda i’rab nanti. Terdapat beberapa huraf
nasab yang akan dijelaskan beserta makna dan contohnya

pada tabel berikut ini:

Tabel 13.1
Macam-macam huraf nasab
No | Huraf | Makna/Keterangan Contoh
Termasuk huruf & 52134508 0
masdari yakni huruf (Dan berpuasa itu lebih baik
L g | memm s
menjadikan fi’il Ay Dal) 4all 2l O 3 )
yang jatuh (Saya ingin belajar bahasa
setelahnya menjadi arab)
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BAB XIV

MACAM-MACAM HURUF YANG MASUK PADA
KALIMAH ISIM DAN FI’IL

Pada bab sebelumnya, telah dijelaskan macam-macam

huraf yang hanya bisa masuk pada kalimah fi’il. Sedangkan pada

bab ini, akan dijelaskan beberapa macam huraf yang bisa masuk

pada kalimah isim dan juga kalimah fi’il. Macam-macam huraf

tersebut yaitu:
1. Huraf ataf (ks cajy)a)

Huraf ataf (<aball a33%) merupakan huraf yang

berfungsi untuk menghubungkan antara dua isim atau dua

fi’il. Kalimah atau kata yang mendahului harf ataf disebut

ma’taf alaih («le < 3kaz), sedangkan kalimah atau kata yang
berada setelah harf ataf disebut ma’tif (<a3hxz). Terdapat

beberapa macam huraf ataf yang akan disebutkan beserta

makna dan contohnya pada tabel berikut ini:

Tabel 14.1

Macam-macam Huraf Ataf

No | Huraf Makna/Keterangan

Contoh

Bermakna “dan”, yang
berfungsi menyatukan
antara ma’taf alaih dan

ma’tuf

Oiny O s A (AL
C)o’ :e 3
(Bertasbihlah kepada
Allah ketika kamu
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BAB XV
MABNI DAN MU’RAB

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan kalimah isim, fi’il,
dan huraf. Susunan kalimat bahasa arab tidak terlepas dari tiga
kalimah ini, baik isim, fi’il, dan huraf. Perhatikan pada teks hadis
berikut ini:

53 40 (e (ALl s (o Attt sy adle i ia 3050 08
(Rasulullah (semoga Allah senantiasa memberikan rahmat dan
keselamatan kepadanya) bersabda: Seorang muslim adalah orang
yang di mana muslim-muslim lainnya selamat dari lisan dan
tangannya)

Lafaz hadis di atas tersusun dari isim (035040 | 4, sl
G H3alall il dan ), il (05, Wi, Ak 2L, dan hurif (o,
3, dan ¢x). Dari beberapa kalimah (kata) tersebut, ada yang huruf
akhirnya berubah, maka disebut dengan mu’rab, dan ada yang
huruf akhirnya tidak mengalami perubahan, maka disebut
dengan mabni.

Untuk memahami kata yang mengalami perubahan atau
tidak mengalami perubahan, dapat dilihat beberapa contoh
beriku:

1. 2%l Akl Cad (Seorang muslim pergi ke masiid).
2. il U Cad sl &4y (Saya melihat seorang muslim
pergi ke masjid).
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BAB XVI
UNSUR-UNSUR YANG DI’IRAB RAFA’

Beberapa unsur yang masuk kategori i’rab rafa’ itu ada
delapan unsur. Diantaranya yaitu:
1. Fa’il (b4

Secara bahasa, fa’il (J=&) bermakna pelaku atau subyek.
Adapun definisi fa’il dalam kitab matan jurimiyyah yaitu isim
yang di’i’rab rafa’ dan disebutkan fi’ilnya sebelumnya ( ad!
adb Ad) & g 8540, Disebutkan juga definisi fa’il dalam
kitab tahzib syarah Alfiyyah ibnu Malik, yaitu isim yang
disandari oleh fi’il yang sempurna (3¢ Jxd), mabni ma’lim
atau yang menyerupainya ( 3 asiall Ziia 25 (ad 43) K 2y
44.4). Demikian juga, disebutkan definisi fa’il dalam kitab
jami’ud durdsil arabiyyah, yaitu musnad ilaih (subyek) setelah
fi’il yang sempurna dan ma’ lam atau yang menyerupainya
(4 3 p3lac s Jad 225 43l L)

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
fa’il merupakan subyek yang berada setelah fi’il yang
sempurna. Fi’il yang sempurna (36 () adalah fi’il yang
membutuhkan subyek (fa’il) dan atau obyeknya (maf’al bih),
seperti contoh 313 & (Zaid berdiri) dan &8 334158 di mana
lafaz 35 dan 3% merupakan fa’il atau subyek yang berada
setelah fi’il yang sempurna yaitu a& dan I8 Adapun
kebalikannya yaitu fi’il yang kurang ({=<dG Jsd), yaitu fi’il
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BAB XVII
UNSUR-UNSUR YANG DI’IRAB NASAB

Beberapa unsur yang masuk kategori i’rab nasab itu ada 13
unsur. Diantaranya yaitu:
1. Maful Bih (4 Jsxda)

Maf il bih (4 Js=&) merupakan unsur yang menjadi
obyek pekerjaan yang dilakukan oleh subyek atau pelaku
(J=l8). Contohnya yaitu il 325 128 (Muhammad membaca
Qur’an), di mana lafaz G merupakan maf’al bih atau obyek
pekerjaan membaca (53) yang dilakukan oleh subyek atau fail
yakni 2aax,

Terdapat beberapa macam bentuk maf’al bih,
diantaranya yaitu sebagaimana berikut:

a. Maf’al bih berupa isim zahir. Adapun contohnya
sebagaimana telah disebutkan di atas. Contoh lainnya itu
&0 2 & (Muliakanlah orang tua), di mana lafaz 2
merupakan maf’al bih yang berupa isim zahir atau isim
yang jelas.

b. Maf’tl bih berupa isim damir muttasil atau juga isim
damir munfasil atau terpisah. Beberapa isim damir
muttasil dalam dilihat kembali pada tabel 11.4. begitu juga
beberapa isim damir munfasil juga dapat dilihat pada tabel

11.1. Contoh maf™tl bih berupa isim damir muttasil yaitu
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BAB XVIII
UNSUR-UNSUR YANG DI’'IRAB JAR

Beberapa unsur yang masuk kategori i’rab jar itu ada 3
unsur. Diantaranya yaitu:
1. Majriir Bi Harf Jar (b)) <ias j9,3)

Majrar bi harf jar merupakan isim yang dii’rab jar
karena dimasuki harf jar. Adapun macam-macam harf jar
telah disebutkan beserta contohnya pada pembagian beberapa
harf yang masuk pada kalimah isim yakni pada tabel 12.1.

Adapun contoh beberapa isim yang dii’rab jar karena
dimasuki harf jar dapat dilihat pada surah Al-Isra’ ayat 1
berikut ini:

058 W0k (o3l Ll ol ) oAl salidl G S oy s 500 3 G

S 301 50 20Tl G 28
Diantara isim yang majrar bi harf jar pada ayat di atas yaitu 1)
2= yang dijarkan oleh harf jar —, 2) 224l yang dijarkan oleh
harf jar &s, 3) 222l kedua yang dijarkan oleh harf jar .Y, dan

4) <4 yang dijarkan oleh harf jar &e.
2. Mugaf Tlaih (4) citas)

Mudaf ilaih (4 —sL=s) merupakan bagian dari susunan
idafah. Susunan idafah merupakan sususan yang terdiri dari
mudaf (isim yang disandarkan) dan mudaf ilaih (isim yang
disandari) menjadi satu makna. Adapun i’rabnya mudaf itu
menyesuaikan dengan kedudukannya dalam kalimat,

sedangkan mudafilaih dii’rab jar. Adapun contohnya yaitu J&
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BAB XIX
UNSUR-UNSUR YANG DI'IRAB JAZAM

Beberapa unsur yang masuk kategori jazam itu ada 3 unsur.
Diantaranya yaitu:
1. Fi’il Mudari’ yang Dimasuki Adawat Jazam

Salah satu fi’il mudari’ yang masuk kategori i’rab jazam
adalah fi’il mudari’ yang dimasuki salah satu adawat jazam.
Adawat merupakan alat atau faktor, yang mana dalam hal ini
dapat mempengaruhi fi’il mudari’ menjadi dii’rab jazam.
Adawat jazam adakalanya berupa huraf dan adakalanya juga
berupa isim. Beberapa adawat jazam yang berupa hurdf telah
disebutkan dengan beberapa contohnya pada pembagian huraf
yang masuk pada kalimah fi’il yakni pada tabel 13.2.

Contoh fi’il mudari’ yang dii’rab jazam karena
dimasuki harf jazam yaitu &5x= &l 55 2 (Bukankah Kami
telah melapangkan dadamu), di mana lafaz & merupakan
fi’il mudari’ yang dii’rab jazam karena dimasuki harf jazam
berupa &. Harf jazam & tersebut hanya menjazamkan satu fi’il
mudari’ saja sebagaimana huraf jazam 4, lam amr, dan lam
nahi. Adapun harf jazam &), menjazamkan dua fi’il mudari’.
Contohnya yaitu &5l & 1558 4, di mana lafaz 1% dan
X% merupakan dua fi’il mudari’ yang dii’rab jar karena
adanya harf jazam () yang berfungsi menjazamkan dua fi’il

mudari’.
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BAB XX
TANDA-TANDA I’RAB RAFA’

Setelah membahas beberapa unsur yang masuk kategori
i’rab rafa’, nasab, jar, dan jazam. Selanjutnya akan dibahas
tentang beberapa tanda unsur yang dii’rab tersebut. Hal ini
mencakup tanda-tanda i’rab rafa’, nasab, jar, dan jazam yang
adakalanya berupa tanda baca (harakat), yakni dummah (=),
fathah (=), kasrah (=), dan sukun (=) dan adakanya juga berupa
huruf, yaitu wawu (5), alif (), ya’ (¢), dan nun (c).

Pada bab ini, dibahas tentang tanda-tanda i’rab rafa’. I’rab
rafa’ memiliki empat tanda, diantaranya yaitu harakat dummah
=, harf wawu (), harf alif ('), dan tetapnya harf nun (o). Masing-
masing tanda tersebut menjadi tanda pada unsur yang berbeda-
beda. Berikut rinciannya:

1. Tanda Harakat Dummah =
Harakat Dummah = menjadi tanda i’rab rafa apabila
unsur kata yang dii’rab rafa’ berupa:
a. Isim mufrad. Adapun contoh dan penjelasannya dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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BAB XXI
TANDA-TANDA I’RAB NASAB

I’rab nasab memiliki lima tanda, diantaranya yaitu harakat
fathah =, harf alif (), harakat kasrah —, harf ya’ (g) dan
membuang harf nun (). Masing-masing tanda tersebut menjadi
tanda pada unsur yang berbeda-beda. Berikut rinciannya:

1. Tanda Harakat Fathah (=)
Harakat fathah — menjadi tanda i’rab nasab apabila
unsur kata yang dii’rab nasab berupa:
a. Isim mufrad. Adapun contoh dan penjelasannya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 21.1
Contoh Isim Mufrad Dii’rab Nasab Dengan Tanda Harakat
Fathah =
No Contoh Penjelasan

Ll yall adalah mafal bih kedua
yang merupakan unsur yang

o ) dii’rab nasab, sedangkan
Al Bl yiall Gaa)

aiiall merupakan na’at atau
1. | (Bimbinglah kami ke P

. sifat yang mengikuti i’rab
jalan yang lurus) )
lafaz yang disifati yaitu k! all,
Karena keduanya adalah isim

mufrad, maka ditandai dengan
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BAB XXIlI
TANDA-TANDA I’RAB JAR

I’'rab jar memiliki tiga tanda, diantaranya yaitu harakat
kasrah (=), harf ya’ (), dan harakat fathah (=). Masing-masing
tanda tersebut menjadi tanda pada unsur yang berbeda-beda.
Berikut rinciannya:

1. Tanda Harakat Kasrah (=)
Harakat kasrah (=) menjadi tanda i’rab jar apabila unsur
kata yang dii’rab jar berupa:
d. Isim mufrad. Adapun contoh dan penjelasannya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 22.1

Contoh Isim Mufrad Dii’rab Jar Dengan Tanda Harakat
Kasrah (=)

No Contoh Penjelasan

=2l adalah isim yang
dimasuki harf jar 5 gasam,

maka termasuk unsur yang

° ,3‘,
1. . g dii’rab jar. Sebab bentuknya
(Demi masa)
merupakan isim mufrad, maka
ditandai dengan harakat kasrah
(=) di huruf terakhir.
. L ¢ merupakan isim yan
2| ahonixis i Y

dimasuki harf jar bak’ (=)
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BAB XXIII
TANDA-TANDA I’RAB JAZAM

I’'rab jazam memiliki tiga tanda, diantaranya yaitu harakat
sukun (=), membuang harf illat (s/s/'), dan membuang harf nun
(0). Masing-masing tanda tersebut menjadi tanda pada unsur
yang berbeda-beda. Berikut rinciannya:

1. Tanda Harakat Sukun (=)

Harakat sukun (=) menjadi tanda i’rab jazam apabila
unsur kata yang dii’rab jazam berupa fi’il mudari’ yang tidak
bertemu dengan alif tasniyyah, wawu jama’, dan ya’ muannas
mukhatabah (3¢ e 3k Jhal sl § jiax J23), serta huruf akhirnya
tidak berupa harf illat (s/s/') atau disebut dengan § jts (s
saY) Zaia Adapun contoh dan penjelasannya dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 23.1
Contoh &4 0 AL Jual a1 jaY) ziaia § Lk (3 Dii’rab Jazam
yang Ditandai Harakat Sukun (=)

No Contoh Penjelasan

3% dan 33 merupakan fi’il

A5 aly Ak mudari’ yang dimasuki harf
. (Dia tidak beranak | jazam &, maka masuk kategori
dan tidak pula unsur yang dii’rab jazam.
diperanakkan) Sebab keduanya merupakan

O ad 5iaY) Aiaia § it Jad
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